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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

karena dengan ridho-Nya buku “Pengendalian Vektor Penyakit 
Tropis” ini dapat dicetak untuk edisi pertama. Buku ini disusun 
untuk menambah referensi bagi perkembangan ilmu pengendalian 

vektor penyakit tropis yang masih dominan di Indonesia 

Pengendalian Vektor Penyakit Tropis sangat diperlukan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul tentang 

pengendalian vektor. Vektor yang berperan sebagai penular 

penyakit dikenal sebagai arthropoda borne diseases atau sering juga 

disebut sebagai vector borne diseases yang merupakan penyakit yang 

penting dan seringkali bersifat endemis dan menimbulkan bahaya 

bagi kesehatan sampai kematian 

Buku Pengendalian Vektor Penyakit Tropis yang berada 

ditangan pembaca ini terdiridari 14 bab yang disusun secara rinci 

dan sistematis. Bab 1. Konsep pengendalian vector; Bab 2. Aspek 

hukum pengendalian vektor penyakit dan binatang pengganggu; 

Bab 3. Hubungan vektor penyakit dengan binatang; Bab 4. Dasar-

dasar pengendalian vector; Bab 5. Insektisida dan resistensi; Bab 6. 

Pengendalian nyamuk; Bab 7. Pengendalian kecoa; Bab 8. 

Pengendalian lalat; Bab 9. Pengendalian tikus; Bab 10. Pengendalian 

pinjal; Bab 11. Penyakit yang ditularkan melalui serangga; Bab 12. 

Penyakit yang ditularkan melalui vektor nyamuk; Bab 13. Penyakit 

yang ditularkan melalui lalat; Bab 14. Penyakit yang ditularkan oleh 

tikus (rodent) 

Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak-

pihak yang telah membantu dalam penyusunan hingga penerbitan 

buku ini. Penulis juga menyadari bahwa buku ini jauh dari 

sempurna, oleh karena itu segala masukan yang baik dan 

mendukung sangat diharapkan. Semoga tulisan ini dapat 

bermanfaat bagi setiap pembaca, khususnya dalam pengendalian 

vektor penyakit tropis 

Kendari, 01 Juni 2023 

Tim Penulis 
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A. Pendahuluan 

Vektor merupakan arthropoda yang dapat menularkan, 

memindahkan atau menjadi sumber penularan penyakit pada 

manusia. vektor yang berperan sebagai penular penyakit 

dikenal sebagai arthropoda borne diseases atau sering juga disebut 

sebagai vector borne diseases yang merupakan penyakit yang 

penting dan seringkali bersifat endemis dan menimbulkan 

bahaya bagi kesehatan sampai kematian (Permenkes R.I 

No.374, 2010). 

Pengendalian vektor adalah kegiatan atau tindakan 

yang bertujuan untuk menekan seminimal mungkin populasi 

vektor agar keberadaannya di suatu wilayah tidak lagi 

menimbulkan risiko penyebaran. Cara pengendalian vektor 

meliputi pencegahan, pemberantasan dan pemberantasan. 

Upaya pengendalian vektor harus diintensifkan, karena 

penyakit tular vektor merupakan penyakit endemik yang 

dapat menimbulkan gangguan kesehatan masyarakat bahkan 

wabah atau emergency event (ECEs). Masalah terkait 

pengendalian vektor di Indonesia antara lain kondisi geografis 

dan demografis, spesies vektor tidak teridentifikasi di semua 

daerah endemik, pertumbuhan populasi vektor yang resisten 

terhadap insektisida tertentu, sumber daya yang terbatas, dan 

kurangnya integrasi dalam pengendalian vektor (Birley, martin 

H, 1991). 

KONSEP 
PENGENDALIAN 

VEKTOR 
Oleh : Dr.Mubarak 
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A. Pendahuluan 

Penyakit masih menjadi masalah kesehatan masyarakat, 

baik secara endemis maupun sebagai penyakit baru yang 

berpotensi menimbulkan wabah. Untuk melaksanakan 

ketentuan Pasal 26 ayat (1) dan Pasal 51 Peraturan Pemerintah 

Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan, perlu 

mengatur ketentuan mengenai standar baku mutu kesehatan 

lingkungan dan persyaratan kesehatan untuk vektor dan 

binatang pembawa penyakit serta pengendaliannya 

(Permenkes, 2017). Upaya pengendalian vektor terpadu melalui 

suatu pendekatan pengendalian vektor dengan menggunakan 

satu atau kombinasi beberapa metode pengendalian vektor 

(Permenkes, 2010). 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 374/Menkes/Per/ 

III/2010 tentang Pengendalian Vektor perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan program dan perkembangan hukum. (Permenkes, 

2017).  

Mengingat Undang-undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang 

wabah penyakit menular (Lembaga Negara Republik Indonesia 

Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3273). Peraturan pemerintah Nomor 7 tahun 

1973 tentang pengawasan atas Peredaran, penyimpanan dan 

Penggunaan Pestisida (Lembaga Negara Republik Indonesia 

Tahun 1973 Nomor 12). Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

1996 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik 

ASPEK HUKUM 
PENGENDALIAN VEKTOR 

PENYAKIT DAN BINATANG 
PENGGANGGU 

Oleh : Nurqomaria S.Si., M.Si. 



21 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Permenkes RI 2010.  Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 374/Menkes/Per/III/2010 tentang 

Pengendalian Vektor. 

Permenkes RI 2014. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 82 Tahun 2014 tentang Penanggulangan 

Penyakit Menular. 

Permenkes RI 2017.  Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor  50 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan Dan Persyaratan Kesehatan Untuk 

Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit Serta 

Pengendaliannya. 

PP RI 1973, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 1973 tentang Pengawasan Atas Peredaran, 

Penyimpanan Dan Penggunaan Pestisida. 

UU RI, 1984 , Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

1984 tentang wabah penyakit menular 

UU RI, 2014, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 

2014 tentang Tenaga Kesehatan. 

 

 

 

 

 

  



22 
 

BAB 

3 

 

 

A. Pendahuluan 

Hubungan antara vektor penyakit dan binatang sangat 

penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit. 

Vektor penyakit seperti nyamuk, lalat, kutu, dan serangga 

lainnya sering kali hidup dan berkembang biak di lingkungan 

yang sama dengan binatang, seperti hewan ternak, hewan 

peliharaan, dan satwa liar (Nelson, et.al., 2014) 

Ketika vektor tersebut terinfeksi oleh mikroorganisme 

penyebab penyakit yang berasal dari binatang, seperti virus, 

bakteri, parasit, atau jamur, maka vektor tersebut dapat 

menularkan penyakit tersebut ke manusia atau hewan lainnya. 

Sebaliknya, ketika manusia atau hewan terinfeksi oleh 

mikroorganisme penyebab penyakit yang berasal dari vektor, 

maka vektor tersebut dapat bertindak sebagai reservoir atau 

tempat berkembang biak dari mikroorganisme penyebab 

penyakit tersebut (Wijayanti, 2008) 

Oleh karena itu, untuk mencegah dan mengendalikan 

penyakit yang ditularkan oleh vektor, diperlukan pendekatan 

yang melibatkan penanganan vektor dan binatang yang efektif. 

Ini meliputi pengendalian populasi vektor, penggunaan 

insektisida, pengawasan dan pemantauan kesehatan hewan, 

pengobatan hewan yang terinfeksi, serta edukasi masyarakat 

tentang cara pencegahan dan pengendalian penyakit. Dalam hal 

ini, peran penting juga dimainkan oleh tenaga kesehatan hewan 

dan dokter hewan dalam membantu mencegah dan 

HUBUNGAN VEKTOR 
PENYAKIT DENGAN 

BINATANG 
Oleh : Agus Kurniawan Putra, S.Pd., M.Si. 
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A. Pendahuluan 

Penyakit tular Vektor adalah penyakit menular melalui 

Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit, diantaranya malaria, 

demam berdarah, filariasis (kaki gajah), chikungunya, japanese 

encephalitis (radang otak), rabies (gila anjing), leptospirosis, pes, 

dan schistosomiasis (demam keong). Penyakit tersebut sampai 

saat ini masih menjadi “burden” masalah kesehatan masyarakat 
di Indonesia dengan angka morbiditas dan mortalitas yang 

cukup tinggi serta berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa 

(KLB) yang dapat menimbulkan dampak kerugian ekonomi 

masyarakat (Kemenkes RI, 2017).  

Berbagai upaya dan usaha penanggulan vektor telah 

dilakukan untuk memberantas penyakit yang ditimbulkan 

termasuk upaya mencegah kontak secara langsung maupun 

secara tidak langsung, hal ini dilakukan untuk mencegah 

penularan penyakit baik yang endemis maupun penyakit baru.  

Penyakit yang diakibatkan oleh vektor ini sangat dinamis 

dan menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang cukup 

berdampak di Indonesia. Menurut Kemenkes pada Tahun 2017 

(Kemenkes RI, 2017), di Tahun 2016 jumlah penderita akibat dari 

lima penyakit vektor berjumlah 426.480 penderita, demam 

berdarah berjumlah 204.171 penderita, chikungunya berjumlah 

807 penderita, Japanese enchepalitis berjumlah 43 penderita, dan 

filariasis sebesar 13.009 penderita. 

DASAR-DASAR 
PENGENDALIAN 

VEKTOR 
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A. Insektisida dalam Pengendalian Vektor 

Dalam upaya pengendalian vektor penyakit, metode yang 

banyak digunakan adalah penggunaan aplikasi insektisida. 

Insektisida digunakan untuk menurunkan kepadatan vektor 

dengan cara yang relatif cepat di suatu wilayah. Insektisida 

adalah zat yang digunakan untuk membunuh serangga, 

termasuk ovisida (membunuh telur) dan larvasida (membunuh 

stadium larva) (Adams, 2017). Selain di bidang kesehatan, 

Insektisida digunakan dalam bidang pertanian dan industri. 

Pada dasarnya, semua insektisida adalah racun sehingga 

penggunaannya perlu mempertimbangkan keamanan dan 

kesehatan bagi petugas, masyarakat yang menjadi sasaran dan 

lingkungan. Selain faktor keamanan dan keselamatan, 

penggunaan insektisida juga harus memberikan manfaat yang 

optimal atau mendapatkan hasil yang seefektif mungkin. Guna 

mendapatkan hasil tersebut, penggunaan insektisida perlu 

mempertimbangkan bioekologi vektor dan dinamika penularan 

penyakit secara spesifik lokal di masing masing wilayah 

(Kemenkes_RI, 2012). 

Dalam Bidang kesehatan, yang dimaksud dengan 

Insektisida kesehatan masyarakat adalah insektisida yang 

digunakan untuk pengendalian vektor penyakit dan hama 

permukiman seperti nyamuk, serangga pengganggu lain (lalat, 

kecoak/lipas), tikus, dan lain-lain yang dilakukan di daerah 
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A. Pendahuluan 

Berdasarkan Permenkes RI No. 50 Tahun 2017 tentang 

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan 

Kesehatan untuk Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit Serta 

Pengendaliannya, pengendalian vektor adalah semua kegiatan 

atau tindakan yang ditujukan untuk menurunkan populasi 

Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit serendah mungkin, 

sehingga keberadaannya tidak lagi berisiko untuk terjadinya 

penularan penyakit di suatu wilayah.  

Pemerintah telah berkomitmen melaksanakan 

pencegahan dan pengendalian penyakit tular vektor antara lain 

Indonesia eliminasi malaria tahun 2030, eliminasi filariasis 

tahun 2030 dan reduksi DBD dengan Incidence Rate (IR) kurang 

dari 49 000 penduduk. Berbagai penyakit yang disebabkan 

vektor nyamuk seperti DBD, Chikungunya, Japanese 

Encephalitis (JE) dan Zika termasuk diantara emerging disease 

yang menjadi masalah kesehatan masyarakat. DBD, 

Chikungunya dan Japanese Encephalitis tersebut dapat 

menimbulkan KLB terutama musim penghujan sedangkan Zika 

ditetapkan WHO sebagai PHEIC. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi penyebaran penyakit arbovirosis di Indonesia: 

1) Urbanisasi yang tak terkontrol seiring meningkatnya 

kepadatan penduduk; 2) Tingkat mobilitas yang tinggi antar 

daerah; 3) Perilaku masyarakat (membuang sampah 

sembarangan, kesadaran melakukan PSN masih rendah); 4) 
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A. Pendahuluan  

Tidak semua kecoa yang ada di dunia ini memiliki peran 

sebagai vektor penyakit, dari ribuan jenis kecoa hanya sekitar 1 

% (satu persen) yang berperan sebagai hama domestik(Rehn, 

1945). Umumnya jenis yang berperan sebagai vektor penyakit ini 

tinggal di sekitar manusia biasa disebut sebagai hama domestik. 

Mereka tinggal di tempat-tempat yang lembab dan terdapat 

sumber makanan seperti pada saluran air, dapur, belakang 

almari, tempat pembuangan sampah sementara dan lain 

sebagainya. Binatang ini mudah beradaptasi dengan berbagai 

lingkungan dan suka pada tempat-tempat gelap dan hangat. 

Kecoa dapat membawa bakteri, virus, atau parasit penyebab 

penyakit, dan dapat menularkan penyakit tersebut melalui 

kotorannya, air liurnya, atau melalui bagian tubuhnya yang 

terkontaminasi. Ketika kecoa bergerak dari tempat yang 

terkontaminasi ke tempat yang bersih, mereka dapat membawa 

patogen penyebab penyakit, dan menularkannya melalui kontak 

dengan manusia atau hewan. Kecoa merupakan binatang 

pemakan segala atau omnivora baik yang berasal dari tempat-

tempat kotor maupun makanan manusia yang bersih. Dampak 

Kesehatan yang ditimbulkan kecoa terhadap manusia dapat 

berupa phobia (rasa takut), alergi dan dampak lain kesehatan 

lain berupa penyakit, hal ini karena ditemukan lebih dari 40 jenis 

pathogen pada kecoa misalnya Staphylococcus spp, Salmonella spp, 

dll (Cochran, 1999). Pada survei yang dilakukan pada 3 rumah 
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A. Pendahuluan 

Lingkungan sangat berpengaruh pada terwujudnya 

kesehatan masyarakat. menurut hendrik l. blum (1974) dalam 

teori blum, bahwa derajat kesehatan masyarakat dipengaruhi 

oleh 4 (empat) faktor yaitu : lingkungan, perilaku, pelayanan 

kesehatan dan keturunan. Berdasarkan dari keempat faktor 

tersebut, faktor lingkungan dan faktor perilaku mempunyai 

peranan penting terhadap peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat. Sanitasi lingkungan mempunyai berbagai aspek 

yang sangat luas pada sebagian besar kehidupan manusia. 

Penelitian yang dilakukan oleh (WHO, 1997) di seluruh dunia 

menghasilkan data bahwa angka kematian (mortilitas), angka 

kematian orang sakit (morbiditas) dan kejadian epidemi 

ditemukan di tempat-tempat dengan kondisi higiene dan 

sanitasi lingkungan yang buruk seperti banyaknya tumpukan 

sampah, banyaknya lalat, nyamuk, binatang vektor, kondisi air 

yang tidak layak, serta kondisi sosial ekonomi yang kurang 

(Rahmawati et al.,2018). 

Kesehatan lingkungan dilaksanakan untuk mewujudkan 

kualitas lingkungan yang sehat. menurut undang – undang 

kesehatan no 36/2009 menyatakan bahwa lingkungan yang 

sehat meliputi sarana sanitasi dan sarana air minum yang 

memenuhi syarat di permukiman dan perumahan, tempat –
tempat umum seperti hotel, sekolah dan fasilitas umum, tempat 

pengolahan makanan dan fasyankes. Lingkungan sehat harus 
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A. Pendahuluan 

Tikus merupakan mamalia kecil dengan keragaman jenis 

yang cukup tinggi dan bersifat kosmopolitan. Tikus dapat 

ditemukan dari dataran rendah sampai dengan dataran tinggi. 

Mamalia kecil ini cenderung bersifat invasif dan mudah sekali 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Di dalam 

ekosistem tikus memiliki peran yang cukup penting, 

diantaranya menjaga aerasi tanah, berperan dalam siklus 

mineral, meningkatkan penyerapan air, memfasilitasi biotik 

recovery, mengontrol populasi serangga, dan sebagai sumber 

makanan utama bagi banyak predator. Tikus juga dimanfaatkan 

manusia sebagai hewan coba, dan beberapa spesies digunakan 

sebagai bahan kerajinan serta sebagai sumber protein hewani 

(Vité & Francke, 1992; Dickman, 1999).  

Selain itu tikus menyebabkan kerugian ekonomi yang 

cukup besar dan menjadi sumber masalah Kesehatan. Di dunia 

pertanian tikus adalah hama. Tikus merusak tanaman pertanian 

dari berbagai fase pertumbuhan. Pada tanaman padi tikus 

merusak mulai fase tumbuh dari semai hingga panen. 

Diperkirakan kerugian yang diakibatkan oleh tikus pada 

pertanian padi di negara-negara Asia per tahunnya mencapai 5 

– 10% (Grant, 2003). Di Tanzania, kehilangan panen jagung yang 

diakibatkan oleh tikus mencapai 15%, sementara kerusakan saat 

penaburan benih dan saat fase pertumbuhan tanaman dapat 

melebihi 40% (Mwanjabe & Leirs, 1997). Kerugian ekonomi 
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A. Pendahuluan 

Pinjal merupakan serangga ektoparasit yang hidup 

diluar tubuh inangnya. Inang pinjal antara lain tikus, kucing, 

anjing, kelinci dan kelelawar (Hinkle and Rust, 2009). 

Perilaku pinjal secara umum merupakan parasit 

temporal, yaitu berada dalam tubuh hospes saat membutuhkan 

makan. Jangka hidup pinjal bervariasi pada spesies pinjal 

tergantung pada mereka mendapatkan makanan atau tidak. 

Pinjal yang tidak mendapatkan makanan tidak dapat hidup 

dalam lingkungan kering, tetapi pada lingkungan lembab 

terutama apabila ada reruntuhan/tempat persembunyian maka 

pinjal dapat hidup selama berbulan-bulan (Sigit et al., 2007). 

Pinjal merupakan serangga yang sangat penting dalam 

bidang kesehatan karena kemampuannya menularkan berbagai 

jenis penyakit karena sebagai vektor berbagai penyakit pada 

hewan (zoonosis) maupun manusia. Sebagai ektoparasit, pinjal 

sering memberikan gangguan karena gigitannya dapat 

menyebabkan iritasi kulit. Beberapa spesies penting ialah Pulex 

irritans (pinjal manusia), Xenopsylla cheopis (pinjal tikus asia), 

Ctenophalides canis (pinjal anjing), dan Ctenophalides Felis (C. felis) 

(pinjal kucing). Penyakit yang dapat ditularkan pinjal adalah pes 

(pes plague), murine typhus, tularemia, dan listeriosis. Cara 

penularan penyakit tersebut melalui gigitan pinjal terutama oleh 

pinjal betina karena membutuhkan darah untuk pengembangan 

telur. Penularan terjadi jika proventicular pinjal tersumbat 
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A. Pendahuluan 

Serangga adalah makhluk hidup kecil yang ada di hampir 

setiap bagian dunia. Beberapa serangga tidak hanya 

mengganggu, tetapi juga dapat menularkan penyakit pada 

manusia dan hewan lainnya. Penyakit yang ditularkan oleh 

serangga dapat sangat berbahaya dan seringkali mematikan jika 

tidak diobati dengan cepat. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami jenis-jenis penyakit yang ditularkan oleh serangga. 

Beberapa serangga yang paling umum sebagai penyebar 

penyakit adalah nyamuk, kutu, lalat, kecoa, dan tsetse. Penyakit 

yang ditularkan oleh serangga dapat bervariasi tergantung pada 

jenis serangga tersebut dan geografis tempat serangga tersebut 

ditemukan. Beberapa penyakit yang ditularkan oleh serangga 

dapat menyebabkan gejala ringan seperti demam dan sakit 

kepala, tetapi yang lain dapat menyebabkan kerusakan organ 

bahkan kematian. 

 

B. Penyakit yang Ditularkan Melalui Serangga 

Ada banyak penyakit yang dapat ditularkan oleh 

serangga kepada manusia. Beberapa contoh penyakit yang 

umumnya ditularkan oleh serangga adalah sebagai berikut: 

1. Malaria 

Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit 

plasmodium yang ditularkan oleh nyamuk anopheles. Gejala 

utamanya adalah demam, menggigil, sakit kepala, dan mual 
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A. Pendahuluan 

Nyamuk (Diptera: Culicidae) berpengaruh penting bagi 

kesehatan masyarakat karena kemampuannya untuk 

menularkan penyakit ke manusia dan hewan. Ada lebih dari 

2.500 spesies nyamuk yang berbeda di seluruh dunia (BCCDC, 

2009). Perubahan iklim dan globalisasi telah mendorong 

perluasan geografis penyakit yang disebabkan oleh nyamuk ke 

daerah-daerah baru dalam beberapa dekade terakhir (Nebbak et 

al., 2022).  

Gigitan nyamuk dapat berefek langsung dan tidak 

langsung. Efek langsung dari gigitan nyamuk yaitu spesies 

nyamuk yang memakan darah dapat mengganggu kenyamanan 

seseorang. Saat nyamuk makan, nyamuk akan menyuntikkan 

cairan ludah ke dalam inangnya. Cairan ini mengandung bahan 

kimia yang dapat mencegah pembekuan darah dan memecah sel 

darah merah. Gigitan nyamuk sering menimbulkan reaksi alergi 

ringan seperti bengkak dan gatal. Reaksi ini dapat berlanjut 

mempengaruhi inang jauh setelah nyamuk betina menggigit 

sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman. Efek tidak langsung: 

nyamuk secara tidak langsung mempengaruhi inang (manusia) 

ketika mereka menularkan patogen penyakit (Jackman and 

Olson, 2011); (BCCDC, 2009). 

 Nyamuk sebagai vektor perantara beberapa penyakit 

termasuk malaria, demam berdarah, filariasis limfatik, chagas 

onchocerciasis, chikungunya, penyakit virus Zika, demam 

PENYAKIT YANG 
DITULARKAN MELALUI 

VEKTOR NYAMUK 
Oleh : Dr. R Agus Wibowo S., S.Si., M.Sc. 



212 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdel-Shafi, I. R. et al. (2017) ‘Molecular identification and 
phylogenetic analysis of Wuchereria bancrofti from human 

blood samples in Egypt’, Parasitology Research, 116(3), pp. 
963–970. doi: 10.1007/s00436-017-5372-7. 

Amirullah, A. and Astuti, E. (2018) ‘Chikungunya: Transmisi dan 
Permasalahannya’, ASPIRATOR - Journal of Vector-borne 

Disease Studies, 3(2), pp. 100–106. Available at: 

www.chikungunya.in. 

Arsevska, E. et al. (2016) ‘Identifying Areas Suitable for the 
Occurrence of Rift Valley Fever in North Africa: Implications 

for Surveillance’, Transboundary and Emerging Diseases, 
63(6), pp. 658–674. doi: 10.1111/tbed.12331. 

BCCDC (2009) ‘Communicable Disease (Vector-borne Disease 

Management) Population and Public Health BC Ministry of 

Healthy Living and Sport’. Available at: 
https://www2.gov.bc.ca/assets/gov/health/about-bc-s-

health-care-system/public-health/communicable-disease-

prevention/communicable_disease_vector-

borne_disease_management-evidence_review.pdf. 

Campbell, G. L. et al. (2011) ‘Estimated global incidence of Japanese 
encephalitis: A systematic review’, Bulletin of the World 
Health Organization, 89(10), pp. 766–774. doi: 

10.2471/BLT.10.085233. 

Clé, M. et al. (2019) ‘Usutu virus: A new threat?’, Epidemiology and 
Infection, 147, pp. 1–11. doi: 10.1017/S0950268819001213. 

Elyazar, I. R. F. et al. (2013) The distribution and bionomics of 

Anopheles malaria vector mosquitoes in Indonesia. 

Advances in Parasitology. 1st edition. Elsevier Ltd. doi: 

10.1016/B978-0-12-407705-8.00003-3. 

Failloux, A. B. et al. (2017) ‘Surveillance of Arthropod-Borne Viruses 

and Their Vectors in the Mediterranean and Black Sea 



213 
 

Regions Within the MediLabSecure Network’, Current 
Tropical Medicine Reports. 4(1), pp. 27–39. doi: 

10.1007/s40475-017-0101-y. 

Fink, D. L. et al. (2011) ‘Toward molecular parasitologic diagnosis: 
Enhanced diagnostic sensitivity for filarial infections in 

mobile populations’, Journal of Clinical Microbiology, 49(1), 

pp. 42–47. doi: 10.1128/JCM.01697-10. 

Franklinos, L. H. V. et al. (2019) ‘The effect of global change on 
mosquito-borne disease’, The Lancet Infectious Diseases. 
Elsevier Ltd, 19(9), pp. e302–e312. doi: 10.1016/S1473-

3099(19)30161-6. 

Garjito, T. A. et al. (2018) ‘Japanese encephalitis in Indonesia: An 
update on epidemiology and transmission ecology’, Acta 
Tropica. Elsevier B.V., 187, pp. 240–247. doi: 

10.1016/j.actatropica.2018.08.017. 

Garjito, T. A. et al. (2019) ‘First evidence of the presence of genotype-

1 of Japanese encephalitis virus in Culex gelidus in 

Indonesia’, Parasites and Vectors. 12(1), pp. 10–13. doi: 

10.1186/s13071-018-3285-7. 

Hotez, P. J., Savioli, L. and Fenwick, A. (2012) ‘Neglected tropical 
diseases of the middle east and north africa: Review of their 

prevalence, distribution, and opportunities for control’, PLoS 
Neglected Tropical Diseases, 6(2). doi: 

10.1371/journal.pntd.0001475. 

Jackman, J. A. and Olson, J. K. (2011) ‘Mosquitoes and the Diseases 
they Transmit’, Agricultural Communications, The Texas 
A&M University System Extension publications, pp. 1–12. 

Available at: 

https://oaktrust.library.tamu.edu/bitstream/handle/1969.1

/87148/pdf_1633.pdf?sequence=1&isAllowed=y. 

Kostyuchenko, V. A. et al. (2011) ‘The Structure of Barmah Forest 

Virus as Revealed by Cryo-Electron Microscopy at a 6-

Angstrom Resolution Has Detailed Transmembrane Protein 



214 
 

Architecture and Interactions’, Journal of Virology, 85(18), 
pp. 9327–9333. doi: 10.1128/jvi.05015-11. 

Kraemer, M. U. G., Sinka, M. E., Duda, K. A., Mylne, A., et al. (2015) 

‘The global compendium of Aedes aegypti and Ae. albopictus 
occurrence’, Scientific Data, 2, pp. 1–8. doi: 

10.1038/sdata.2015.35. 

Kraemer, M. U. G., Sinka, M. E., Duda, K. A., Mylne, A. Q. N., et al. 

(2015) ‘The global distribution of the arbovirus vectors Aedes 

aegypti and Ae. Albopictus’, eLife, 4(JUNE2015), pp. 1–18. 

doi: 10.7554/eLife.08347. 

Lumley, S. et al. (2017) ‘Rift valley fever virus: Strategies for 
maintenance, survival and vertical transmission in 

mosquitoes’, Journal of General Virology, 98(5), pp. 875–887. 

doi: 10.1099/jgv.0.000765. 

Miller, R. H. et al. (2012) ‘Ecological niche modeling to estimate the 
distribution of japanese encephalitis virus in asia’, PLoS 
Neglected Tropical Diseases, 6(6). doi: 

10.1371/journal.pntd.0001678. 

Naish, S. et al. (2013) ‘Forecasting the Future Risk of Barmah Forest 
Virus Disease under Climate Change Scenarios in 

Queensland, Australia’, PLoS ONE, 8(5). doi: 
10.1371/journal.pone.0062843. 

Nebbak, A. et al. (2022) ‘Mosquito Vectors (Diptera: Culicidae) and 

Mosquito-Borne Diseases in North Africa’, Insects, 13(10), pp. 
1–24. doi: 10.3390/insects13100962. 

Nyaruaba, R. et al. (2019) ‘Arboviruses in the East African 
Community partner states: a review of medically important 

mosquito-borne Arboviruses’, Pathogens and Global Health. 
Taylor & Francis, 113(5), pp. 209–228. doi: 

10.1080/20477724.2019.1678939. 

Ottesen, E. A. et al. (1997) ‘Strategies and tools for the 
control/elimination of lymphatic filariasis’, Bulletin of the 
World Health Organization, 75(6), pp. 491–503. 



215 
 

Pastula, D. M. et al. (2015) ‘Jamestown Canyon Virus Disease in the 
United States — 2000 – 2013’, 93(2), pp. 384–389. doi: 

10.4269/ajtmh.15-0196. 

Quereshi, A. I. (2018) ‘Mosquito-Borne Diseases, Zika Virus Disease: 

From Origin To Outbreak, pp. 27–45. doi: 10.1016/B978-0-12-

812365-2.00003-2. 

Rika, F., Taniawati, S. and Wibowo, H. (2012) ‘Optimalisasi Real 
Time PCR untuk Diagnosis Filariasis Bancrofti pada Sediaan 

Hapus Darah, Jurnal Kedokteran Yarsi, 20(1), pp. 014–022. 

Shankar, S. and McMeniman, C. J. (2020) An updated antennal lobe 

atlas for the yellow fever mosquito aedes aegypti, PLoS 

Neglected Tropical Diseases. doi: 

10.1371/journal.pntd.0008729. 

Thompson, W. H., Kalfayan, B. and Anslow, R. 0 (2018) ‘Isolation Of 

California Encephalitis Group Virus From A Fatal Human 

Illness’, American Journal of Epidemiology, 81(3), pp. 245–
253. Available at: https://academic.oup.com/aje/article-

abstract/81/2/245/129332. 

Turell, M. J. et al. (2002) ‘Isolation of West Nile and Sindbis viruses 

from mosquitoes collected in the Nile Valley of Egypt during 

an outbreak of Rift Valley fever’, Journal of Medical 
Entomology, 39(1), pp. 248–250. doi: 10.1603/0022-2585-

39.1.248. 

Weaver, S. C. et al. (2018) ‘Viral, Other Emerging Vector-borne’, 
Annu Rev Med., 69, pp. 395–408. doi: 10.1146/annurev-med-

050715-105122.Zika. 

WHO (2019) Manual on prevention of establishment and control of 

mosquitoes of public health importance in the WHO 

European region, Angewandte Chemie International Edition, 

6(11), 951–952. 

WHO (2022) ‘Zika epidemiology update - February 2022’, 
(FEBRUARY), pp. 1–8. Available at: 

https://www.who.int/publications/m/item/zika-



216 
 

epidemiology-update---february-2022. 

Wirawan, D. N. (2016) ‘Pemantauan dan Pencegahan Penularan 

Virus Zika di Indonesia’, Public Health and Preventive 
Medicine Archive, 4(1), pp.  

 

  

 

  



217 
 

BAB 

13 

 

 

A. Pendahuluan 

Di Negara tropis banyak ditemukan kejadian penyakit 

yang disebabkan oleh vektor, salah satunya adalah Indonesia. 

Kejadian ini dapat meningkatkan kasus penyakit yang 

berhubungan dengan penyakit bawaan vektor. Penyebab dari 

penyakit bawaan vektor adalah patogen yang ditularkan oleh 

antropoda, termasuk lalat. Keadaan lingkungan dengan sanitasi 

yang buruk akan menjadi faktor penyebab tempat 

perkembangbiakan lalat (Tjitradinata, Laksono et al. 2022).  

Salah satu vektor dalam proses penyebaran suatu 

penyakit dalam kehidupan manusia adalah lalat. Lalat berperan 

terhadap ekosistem dalam proses pembusukan sebagai parasit 

pada serangga, predator dan polidator serta berperan sebagai 

vektor penyakit dalam saluran pencernaan seperti myasis, typus, 

kolera, diare dan disentri. Secara mekanis, penularan penyakit 

ini terjadi dikarenakan tubuh yang kotor sehingga 

mikroorganisme menempel pada lalat dan kemudian lalat 

tersebut menghinggapi makanan/minuman. Tempat kotor yang 

berbau busuk adalah tempat perkembangbiakan lalat (Sawan, 

2016). Lalat juga merupakan serangga yang hidup pada kotoran 

ayam, kotoran kuda, sampah yang busuk, bau got yang busuk 

dan makanan basah yang sudah basi (Akhirah, Kristinawati et al. 

2017). 
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A. Pendahuluan 

Tikus adalah salah satu merupakan salah satu vektor 

penyakit bagi makhluk hidup lainnya termasuk manusia. 

Penyakit yang dituarkan atau bersumber dari tikus disebut 

penyakit zoonosis yaitu penyakit yang bersumber dari binatang 

dan ditularkan ke manusia baik melalui urin, feces, maupun 

gigitan. Tikus termasuk dalam kelompok hewan mamalia 

pengerat atau dikenal dengan istilah ilmiah rodentia. Ada 

beberapa spesies tikus yang sering ditemukan diantaranya; 

1. Tikus Norwegia (Rattus Novergicus) 

Tikus norwegia juga disebut tikus cokelat, tikus riul, 

tikus rumah, tikus selokan, dan tikus dermaga. Tikus 

norwegia dianggap tikus yang paling penting di dunia 

karena ditemukan di setiap negara. Tekstur rambutnya kasar, 

agak panjang, bentuk hidungnya, kerucut terpotong, bentuk 

badannya, silindris agak membesar ke belakang, badan 

dorsalnya berwarna coklat hitam kelabu, badan ventralnya 

berwarna coklat kelabu (pucat), ekor dorsalnya berwarna 

gelap, ekor ventralnya berwarna gelap agak pucat. 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Mammalia 

Ordo : Rodentia 

Famili : Muridae 

Subfamili : Murinae 
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